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e-ISSN: 2985-7996  Abstrak : Pemahaman adalah tingkat pengetahuan dan 

kesadaran seseorang terhadap suatu konsep, topik, atau isu 
tertentu. Dalam konteks artikel ini, pemahaman mengacu pada 
tingkat pengetahuan siswa terkait kedaulatan nasional atas 
sumber daya mineral, seperti batu bara, dan bagaimana hal itu 
dapat mempengaruhi berpikir kritis mereka terhadap isu-
isu terkait. Tujuan penelitian untuk mengkonstruksi 
pemahaman siswa dalam memandang kedaulatan nasional 
untuk meningkatkan berpikir kritis. Menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui 
wawancara dalam mengumpulkan data dilanjutkan ke metode 
triangulasi mengukur keabsahan data. Teknik tersebut 
memudahkan peneliti dalam pengambilan data yang 
diperlukan. Kesimpulan bahwa perlu pendekatan pendidikan 
seimbang, antara pengetahuan dan pemahaman siswa. 
Pemahaman siswa sebelum mendapatkan pembelajaran masih 
kurang, namun setelah diberi materi melalui pembelajaran 
mengalami perubahan. Bahkan telah mempersiapkan diri 
untuk menjadi pelaku dalam pengelolaan batu bara sebagai 
sumber kekayaan terbesar. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki sumber daya mineral dan batu bara sangat besar. Potensi 

mineral dan batubara Indonesia berada di posisi nomor 6 terkaya di dunia. Untuk 
wilayah Asia, posisi mineral dan batubara Indonesia, nomor 1 dalam deposit tembaga; 
nomor 2 dalam deposit emas; nomor 3 dalam deposit nikel laterit; nomor 3 dalam 
produksi batubara; nomor 1 dalam produksi timah (Jonek-Kowalska et al., 2022a; 
Skousen et al., 2019). 

Sumber daya mineral dan batubara yang besar ternyata belum memberikan 
manfaat optimal untuk perekonomian nasional; serta tidak menjadi daya tarik investor 
pertambangan menanamkan modalnya di Indonesia. Investasi sampai saat ini terus 
menunjukkan kinerja yang menurun dan stagnan (Doyle, 2019; Jonek-Kowalska et al., 
2022b; Luthfi, 2023). Daya tarik Indonesia di mata investor menempati peringkat ke 62 
dari 68 negara, sementara negara lain meskipun tidak sekaya Indonesia sumber daya 
mineralnya, beberapa negara justru lebih dikenal maju industri pertambangannya 
seperti Australia, Brazil, dan Afrika Selatan (Schafrik, 2019; Suryaningsi et al., 2021). 
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan Analisis Peranan Mineral dan Batubara Bagi 
Perekonomian Nasional, untuk mengetahui berbagai kendala dan hambatan yang 
selama ini memengaruhi sektor pertambangan, dari sisi pemasokan, kebutuhan, potensi 
dan sumber daya, kebijakan, investasi dan perekomian (Suryaningsi, Suryaningsi; 
Mohammad & Pardosi, 2021). Hasil analisis antara lain, peran sektor mineral dan 
batubara masih rendah terhadap perekonomian nasional dan rendahnya tingkat 
investasi di sektor tersebut. Pasal 33 dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) mengatur tentang perekonomian nasional. 

Isu kedaulatan nasional atas sumber daya mineral dan batu bara melibatkan 
berbagai aspek politik, ekonomi, sosial, dan lingkungan yang sangat kompleks 
(Suryaningsi, 2020). Siswa mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami dinamika 
dan implikasi dari isu-isu ini secara menyeluruh. Kurangnya inklusi isu-isu terkait 
lingkungan dan sumber daya alam dalam kurikulum pendidikan formal dapat 
menyebabkan siswa memiliki pemahaman yang terbatas tentang pentingnya 
pengelolaan sumber daya mineral dan batu bara secara berkelanjutan (Suryaningsi et 
al., 2015; Suryaningsi, 2017). Siswa mungkin kurang sadar akan pentingnya kedaulatan 
nasional atas sumber daya mineral dan batu bara serta kurang terlibat dalam diskusi 
dan refleksi kritis terkait masalah ini. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya akses 
terhadap informasi yang relevan atau kurangnya kesempatan untuk terlibat dalam 
pembelajaran aktif. 

(“Preface,” 2019) Berpikir kritis adalah keterampilan yang penting dalam 
memahami dan mengevaluasi isu-isu yang kompleks seperti kedaulatan nasional atas 
sumber daya mineral dan batu bara. Namun, siswa mungkin tidak memiliki kesempatan 
atau panduan yang memadai untuk mengembangkan keterampilan ini. Opini publik 
yang terpengaruh oleh berbagai kepentingan politik dan ekonomi dapat memengaruhi 
cara siswa memandang masalah kedaulatan nasional atas sumber daya mineral dan 
batubara.  

Hal ini dapat menyebabkan terjadinya bias atau ketidakobjektifan dalam 
pemahaman siswa tentang isu-isu potensi alam. Dengan memperhatikan latar belakang 
masalah ini, penting bagi pendidik untuk merancang pendekatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam dan kritis 
tentang kedaulatan nasional atas sumber daya mineral dan batu bara. Hal ini dapat 
dilakukan melalui penggunaan pendekatan yang berbasis pengalaman, diskusi terbuka, 
kolaborasi antara siswa, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Dengan 
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demikian, siswa dapat menjadi lebih sadar, terlibat, dan terampil dalam memahami 
serta mengatasi tantangan yang terkait dengan isu-isu sumber daya alam ini. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang dilakukan dalam penilitian ini adalah dengan metode 
penelitian kualitatif dengan melibatkan siswa di SMP IT Cordova. Kemuadian jenis 
penilitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan, lokasi penelitian, dan sumber data 
penelitian yang sudah ditentukan untuk penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
berisikan teknik observasi, rekam, catat dan wawancara, serta teknik analisis data 
berupa redukasi data, penyajian data, dan penrikan kesimpulan. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan suatu fenomena yang menjadi daya 
tarik peneliti di lingkungan sosial. Hal ini dilihat pada sudut pandang melalui aktivitas, 
sikap dan persepsi individual atau kelompok. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai 
dorongan kepada siswa dalam memberikan pemahaman atas potensi batu bara di 
Kalimantan Timur. Kegitan pembelajaran dengan pendekatan deskriptif sebagai 
pedoman untuk memberikan pemahaman siswa dalam memandang kedaulatan nasional 
atas batu bara  yang ada. Dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami 
dan menumbuhkan kepedulian terhadap kekayaan alam kususnya batu bara yang ada di 
Kalimantan Timur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemahaman Siswa Dalam Memandang Kedaulatan Nasional Atas Sumber Daya 
Mineral dan Batu Bara Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis  

Berikut ini disajikan data hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi mengenai Konstruksi Pemahaman Siswa Dalam 
Memandang Kedaulatan Nasional Atas Sumber Daya Mineral dan Batu Bara Untuk 
Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa. Perlunya memberikan pemahaman yang mendalam 
untuk mengantisipasi siswa menjadi pelaku-pelaku usaha tambang batu bara yang tidak 
didasari dengan rasa tanggung jawab dan keperdulian yang tinggi maka, pembelajaran 
ini dalam membentuk pemhaman yang kuat sangat perlu dilakukan. Seperti yang 
disampaikan Bapak Ferdiansyah selaku guru PPKn bahwa “Pendekatan saya dalam 
mengajar bertujuan untuk mendorong siswa memahami bahwa kedaulatan nasional 
atas sumber daya mineral dan batu bara melibatkan tanggung jawab bersama dalam 
pengelolaan dan pemanfaatannya.” 

Belajar pada hakekatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada 
di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada 
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Suryaningsi et al., 2022). Beberapa 
jawaban dari kelompok diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Kedaulatan nasional 
dalam konteks sumber daya mineral dan batu bara berarti bahwa negara memiliki 
kontrol penuh terhadap eksploitasi, pengelolaan, dan manfaat dari sumber daya 
tersebut tanpa ketergantungan eksternal yang berlebihan. Dari hasil yang di sajikan 
peneliti mempertimbangkan beberapa hal berkaitan dengan pemahaman siswa dalam 
memahami kedaulatan nasional atas sumber daya mineral dan batubara bahwa negara 
memiliki kontrol penuh terhadap eksploitasi, pengelolaan, dan manfaat dari sumber 
daya tersebut tanpa ketergantungan eksternal yang berlebihan. 

Pembangunan sumber daya alam dan lingkungan menjadi acuan dalam berbagai 
sektor pembangunan agar tercipta keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup 
sehingga kehidupan manusia tetap terjamin. Pemanfaatan Sumber Daya Alam 
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seharusnya memberi kesempatan dan ruang bagi peran serta masyarakat dalam 
pemeliharaan lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Dalam diskusi kelompok ini siswa sangat antusias dilihat dari keingintahuan 
mereka akan isu yang sedang dibicarakan, pandangan yang relevan dari kemampuan 
dalam menganalisis dan berargumentasi serta memberikan respon terhadap kelompok 
lainnya. Metode diskusi merupakan metode atau cara yang dapat diupayakan untuk 
meningkatkan kerjasama antarsiswa, saling membantu, saling pengertian antara mereka 
dengan memberi suatu masalah untuk didiskusikan. 

Dalam kegiatan tersebut mereka dapat saling tukar pengalaman, saling tukar 
informasi, sehingga semua siswa dapat aktif dalam belajar. Puspita Sari & Suryaningsi 
(2023) menjelaskan bahwa metode diskusi merupakan cara penyajian pelajaran dimana 
siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan 
yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 

Hambatan yang Terjadi Dalam Mengkonstruksi Pemahaman Siswa Dalam 
Memandang Kedaulatan Nasional Atas Sumber Daya Mineral dan Batu Bara Untuk 
Meningkatkan Berpikir Kritis 

Hambatan dalam penelitian ini tidak dapat dipungkiri seperti munculnya rasa 
tidak percaya diri, takut untuk melangkah dan rasa malas yang sering dialami. Rasa 
tidak percaya diri sering dialami karena menganggap tulisan atau karya ilmiah yang 
dibuat sangat rumit untuk dilakukan. Begitu pula rasa takut akan kesalahan yang 
dilakukan justru membuat penulis semakin lemah menatal untuk melanjutkan karya 
ilmiah ini. Rasa malas yang cukup sering melanda sehingga selalu mengulur waktu 
untuk melakukan bimbingan yang aktif kepada Dosen pembimbing. Hal ini dapat terjadi 
karena peneliti sangat mudah berpikir berlebihan terhadap hasil penelitian yang 
dilakukan selama masa penelitian. Beberapa faktor internal tersebut dapat disebabkan 
kurangnya pendukung didalam siklus pertemanan dan juga keluarga. Dan rasa ketidak 
percayaan atas diri sendiri dan membandingkan dengan orang lain yang memiliki 
kemampuan yang lebih baik. 

Dalam proses penelitian ini terdapat beberapa hambatan yang dialami yaitu 
kurangnya pengetahuan siswa dalam menangkap materi yang diberikan melalui 
pembelajaran di kelas. Hal ini juga disebabkan guru-guru yang mengajar dalam bidang 
studi yang relevan tidak memberikan contoh-contoh fenomena alam yang terjadi di 
sekitar kawasan tempat tinggal mereka yang dikelilingi oleh lubang tambang batu bara 
yang sudah tidak beroperasi. Selain itu, akses mobile yang kurang diterapkan dalam 
sistem pembelajaran sehingga siswa tidak dapat memberikan informasi yang banyak 
dan terbaru pada saat ini.  

 Zona Perkembangan Proximal (ZPD) adalah salah satu konsep utama dalam teori 
konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky. ZPD mengacu pada 
rentang antara apa yang seorang individu dapat lakukan secara mandiri dan apa yang 
dapat mereka capai dengan bantuan atau bimbingan dari orang lain yang lebih 
berpengalaman atau terampil. Dalam konteks pendidikan, ZPD menyoroti pentingnya 
interaksi antara siswa dan guru, atau antara sesama siswa, dalam membantu siswa 
mencapai potensi maksimal mereka. ZPD menunjukkan area di mana siswa sedang 
berkembang, namun masih membutuhkan bantuan atau bimbingan untuk mencapai 
tingkat pemahaman atau keterampilan yang lebih tinggi (Vygotsky, 1978). 

Krueger (2021) memandang ZPD sebagai area yang paling penting untuk fokus 
dalam pengajaran, karena inilah tempat di mana pembelajaran yang paling efektif 
terjadi. Ketika siswa berada dalam ZPD mereka, siswa mungkin belum sepenuhnya 
mampu memahami atau menyelesaikan suatu tugas secara mandiri, tetapi mereka 
memiliki potensi untuk melakukannya dengan bantuan. Penerapan ZPD dalam konteks 
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mengkonstruksi pemahaman tentang kedaulatan nasional atas sumber daya mineral 
dan batu bara serta meningkatkan berpikir kritis terkait keberlanjutan potensi sumber 
daya alam adalah dengan mengidentifikasi di mana siswa berada dalam rentang ZPD.  

Guru dapat memberikan bantuan yang tepat, seperti membimbing diskusi, 
memberikan pertanyaan yang menantang, atau memberikan umpan balik yang 
konstruktif untuk membantu siswa memperluas pemahaman dan keterampilan mereka 
dalam hal tersebut. Dengan memahami konsep ZPD, guru dapat merancang pengalaman 
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan memberikan 
dukungan yang tepat untuk membantu mereka mencapai potensi maksimal mereka 
dalam memahami isu-isu yang kompleks terkait sumber daya alam dan kedaulatan 
nasional. 

Upaya yang Dapat Dilakukan oleh Guru atau Peneliti dalam Mengkonstruksi 
Pemahaman Siswa dalam Memandang Kedaulatan Nasional Atas Smber Daya 
Mineral dan Batu Bara Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan pemahaman siswa 
dalam memandang kedaulatan nasional atas sumber daya mineral dan batu bara untuk 
meningkatkan berpikir kritis. Pendapat Bapak Ferdiansyah selaku Guru PPKn “kami 
menggunakan metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif, seperti diskusi 
kelompok, simulasi atau studi kasus, untuk membangun pemahaman mereka secara 
mendalam.” 

Diskusi kelompok kecil menurut Piaget (1952), menjelaskan bahwa diskusi 
kelompok kecil adalah salah satu bentuk kegiatan pembelajaran yang penggunaannya 
cukup sering diperlukan dengan ciri-ciri: 1) melibatkan 3-9 orang peserta; 2) 
berlangsung dalam situasi tatap muka yang informal, artinya setiap anggoa dapat 
berkomunikasi langsung dengan anggota lainnya; 3) mempunyai tujuan yang dicapai 
dengan kerjasama antar anggota, serta 4) berlangsung menurut proses yang sistematis. 
Beberapa upaya yang relevan menurut peneliti yaitu : Melibatkan siswa dalam kegiatan 
praktis, seperti kunjungan lapangan ke tambang atau pertambangan, untuk memberikan 
pengalaman langsung dan mendukung pemahaman konsep tersebut. Pemecahan 
Masalah dengan mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengajak mereka mencari 
solusi terhadap tantangan yang mungkin timbul dalam pengelolaan 
sumber daya tersebut. 

Strategi dan model pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan 
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
ketepatan model pembelajaran yang digunakan guru serta strategi-strategi yang dapat 
membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Metode 
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata dan praktis 
untuk mencapai tujuan pembelajaran . 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti menggunakan model 
pembelajaran Focus Group Discussion (FGD) sehingga model ini dapat merangsang 
siswa untuk berkontribusi dalam memikirkan gagasan yang dibicarakan dan siswa juga 
dapat mengidentifikasi dan menggali lebih dalam informasi kepercayaan, sikap dan 
perilaku kelompok. Melalui pembelajaran yang terfokus pada pemanfaatan sumber daya 
alam secara berkelanjutan, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
mereka. Mereka belajar untuk mempertanyakan asumsi, mengevaluasi bukti, dan 
mengidentifikasi solusi yang berkelanjutan untuk masalah kompleks yang dihadapi oleh 
masyarakat. Kolaborasi antara siswa serta refleksi terhadap pengalaman pembelajaran 
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merupakan elemen penting dalam memperdalam pemahaman dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui diskusi dan refleksi, siswa dapat memperluas 
sudut pandang mereka dan mengevaluasi perspektif-perspektif yang berbeda. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pengajaran tentang kedaulatan 
nasional atas sumber daya mineral dan batubara serta keberlanjutan sumber daya alam, 
pendidik dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 
kritis tentang isu-isu ini, sehingga mereka menjadi individu yang berpikir kritis, 
bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan Teori konstruktivisme, terutama 
konsep Zona Perkembangan Proximal (ZPD) yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky, 
memberikan kerangka kerja yang kuat dalam mengembangkan pemahaman siswa 
tentang isu-isu kompleks seperti kedaulatan nasional atas sumber daya mineral dan 
batu bara serta keberlanjutan sumber daya alam. Pengalaman langsung dan interaksi 
aktif dengan materi merupakan elemen penting dalam memperdalam pemahaman siswa 
tentang sumber daya alam dan dampaknya terhadap kedaulatan nasional dan 
keberlanjutan. 

Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dalam mengarahkan siswa dalam 
mengkonstruksi pemahaman mereka. Guru harus mampu menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang mendukung, memfasilitasi diskusi dan kolaborasi, serta memberikan 
bimbingan yang tepat sesuai dengan ZPD siswa. 
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